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Desakan Blacklist Kontraktor Nakal Mencuat

PEMILIK praoyek (pemerintah) diminta mem-blacklist (daftar hitam)
perusahaan pe}rienang proyek pembangunan kantor Bank Sulteng, PT
‘Ariescont Perdana karena pengerjaannya telah melampaui batas waktu
yang ditetapkan dalam kontrak, yakni Desember 2011.

Oleh: Samsuri H Pasangio

Mengacu dalam Peraturan Presi-
den (Perpres) 54 tahun 2010 peru-
bahan Keputusan Presiden (Kep
pres) 80 tahun 2003, tentang penga-
daan barang dan jasa, secara tegas
telah menegaskan dan memper-
bolehkan agar pemilik proyek/
penyedia jasa/pemerintah, dapat
memutuskan kontrak bagi kon-
traktor yang lalai mengerjakan
proyek tidak tepat waktu. Kemudian
setelah diputuskan kontrak, peru-
sahaan terkait dapat di-blacklist,
sebagai bagian dari pembelajaran/

sanksi bagi perusahaan lainnya,
supaya dapat mengerjakan proyek
tepat pada waktunya.

Dalam catatan Lembaga Kebijakan
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah
tahun 2011, sudah banyak perusa-

haan yang di-blacklist. Penyebabnya,

sebagian besar karena keterlam-
batan mengerjakan proyek. Sebut
saja, PT ICCA Putri Sildos, di-blacklist

~ karena tidak bisa menyelesaikan pe-

Kerjaan sesuai kontrak pada Peker-
jaan Pembuatan Sumber Air Bersih,
Pengeboran, dan Pembuatan Tower.

Contoh hinnya, di Kabupaten Barito
Selatan, CV Rahma Indah di-blacklist
karena pekerjaan tidak selesai tepat
waktu hingga akhir tahun anggaran.,

Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) RI Perwakilan Sulteng, pun

‘pernah melansir beberapa perusa-

haan yang mengerjakan proyek di
Sulteng terpaksa di-blacklistkarena
tidak mampu menyelesaikan proyek
tepat waktu.

"Tidak cukup, kalau hanya
dikenakan sanksi berupa denda, tapi
lebih dari itu yakni di-blacklist.
Supaya ke depan, perusahaan kebih
berhati-hati meneken kontrak. Tidak
asal kerja,” kata Ketua Asosiasi
Pengusaha Konstruksi Indonesia
(Apaksindo) Sulteng, Hotman
Sihotang, kemarin (9/3).

Kontraktor kata Hotman tidak
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Pertanyaannya, mengapa ia me-

maksa untuk mengerjakan proyek
itu, kalau dalam perencanaannya

Baca DESAKAN di hal.11-
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tidak dapat selesai sesuai kontrak yang
ditetapkan?.
"Ini sudah keputusan final dan regulasinya pun

mengatur demikian. Kecuali kondisi fisik proyek itu, -

sudah masuk tahap perampungan, baru ada
kebijakan dari pemilik proyek. Tapi kalau
progresnya masih 70-an atau 80 persen, maka
tidak bisa ditolerir. Tapi tergantung kebijakan
mereka (pemilik proyek),” jelasnya.

Pada sebuah kesempatan, pengamat konstruksi
Universitas Tadulako, DR Dony Mangitung, pernah
mengemukakan bahwa sebagian besar kontraktor
di Sulteng, dalam mengerjakan proyek tidak
memperhitungkan waktu yang tersedia, tapi lebih

mengejar proyeknya. Wajar kalau hampir di setiap

tahun, ada proyek yang pengerjaannya terlambat

alias tidak sesuai kontrak yaﬁg telah ditetapkan.

Olehnya, pihak kontraktor harus berani menolak/

tidak menandatangani kontrak jika dalam hitung-
hitungannya proyek itu tidak dapat dikerjakan.
Karena jika tetap dipaksakan maka akan
merugikan daerah.

Mantan Direktur Bank Sulteng; sebelumnya
mengaku telah- membangun kesepakatan
dengan pihak PT Ariescont Perdana, dan
pihak kontraktor telah mengaku menyele-
saikan proyek tersebut tepat pada wakfunya,
yakni Desember 2011. s '

Dihubungi terpisah, Direktur PT Ariescont
Perdana, Rocky Martianus, melalui telepon
genggamnya mengatakan alasan keterlambatan
proyek itu, diantaranya karena waktu yang tersedia

sambungan dari hal. 1

sangat mepet. Tandatangan kontrak dilakukan pada
Februari 2011, namun proyek itu belum dapat
dikerjakan, karena masih harus dilakukan
pemindahan berbagai perlengkapan Bank Sulteng
ke kantor sementara (Ruko Mall Tatura). "Otomatis
menyita waktu. Terpaksa proyek itu baru mulai
dikerja pada Maret 2011, dan kami diperpanjang
sampai akhir Maret 2012," jelas Rocky panggilan
akrabnya. :

la juga menyinggung pihaknya belum diberikan
sisa progres pekerjaan. hingga saat ini. "Yang
diberikan kepada kami, baru 35 persen dari nilai
kontrak, sisanya belum. Ya coba tanyakan ke
PPTK-nya, kenapa bisa demikian," singkat Rocky
mengakhir pembicaraannya. "Nanti saya pulang
dari Poso baru saya jelaskan," ujarnya lagi. ury










